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Abstrak

Hidroponik adalah aktivitas pertanian tanpa menggunakan media tanah, dan air
digunakan sebagai media menggantikan tanah dengan memanfaatkan lahan
sempit. Teknik hidroponik layak dipertimbangkan untuk dimanfaatkan diatap
rumah, pekarangan rumah maupun lahan lainnya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pertumbuhan tanaman cabai merah secara hidroponik
dengan pemberian media dan nutrisi yang berbeda serta untuk mengetahui
interaksi antara nutrisi dan media taman. Rancangan Percobaan pada penelitian
ini terdiri dari dua faktor. Faktor pertama yaitu media yang terdiri dari M,
(rockwool), M; (sabut kelapa) dan faktor kedua yaitu nutrisi yang terdiri dari N4
(ekstrak daun kelor 50% dan air cucian beras 50%), N, (ekstrak daun kelor
100%). Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Berdasarkan hasil
penelitian, tinggi tanaman dan panjang akar pada media sabut kelapa dan
ekstrak daun kelor 100% adalah 3,2 cm dan 2,70 c¢m; tinggi tanaman dan panjang
akar pada media tanam sabuk kelapa dan nutrisi 50% air beras dan 50% ekstrak
daun kelor adalah 3,03 cm dan 2,73 cm; tinggi tanaman dan panjang akar pada
media tanam rocwoll dan nutrisi 50% air beras dan 50% ekstrak daun kelor
adalah 2,95 cm dan 2,73 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
paling efektif untuk tinggi tanaman adalah M;N; (perlakuan media sabut kelapa dan
ekstrak daun kelor 100%) yakni 3,2 cm, sedangkan perlakuan paling efektif untuk
panjangakar adalah M1N1 (perlakuan media rocwoll + air cucian beras dan ekstrak
daun kelor 50% : 50% yakni 2, 95 cm.
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Abstract

Hydroponics is an agricultural activity without using soil as a medium, and water is
used as a medium to replace soil by utilizing narrow land. Hydroponic techniques are
worth considering for use on the roof of the house, yard or other land. The aim of this
research is to determine the growth of red chili plants hydroponically by providing
different media and nutrients and to determine the interaction between nutrients and
garden media. The experimental design in this study consisted of two factors. The first
factor is media consisting of M; (rockwool), M2 (coconut fiber) and the second factor
is nutrition consisting of N; (50% Moringa leaf extract and 50% rice washing water),
N (100% Moringa leaf extract). The method used is the experimental method. Based
on the research results, plant height and root length in coconut fiber media and 100%
Moringa leaf extract were 3.2 cm and 2.70 cm; plant height and root length in coconut
belt planting media and nutrients of 50% rice water and 50% Moringa leaf extract
were 3.03 cm and 2.73 cm; Plant height and root length in the Rocwoll planting medium
and nutrition of 50% rice water and 50% Moringa leaf extract were 2.95 cm and 2.73
cm. The results of the research showed that the most effective treatment for plant
height was MzN; (treatment with coconut fiber media and 100% Moringa leaf extract),
namely 3.2 cm, while the most effective treatment for plant root length was M1N1
(treatment with Rocwoll media and 50% rice washing water and Moringa leaf extract
50%) namely 2.95 cm.

Keywords: Hydroponics, Rockwool, Rice water, Moringa

PENDAHULUAN

Hidroponik adalah aktivitas pertanian tanpa menggunakan media tanah,
sehingga air digunakan sebagai media menggantikan tanah. Hidroponik merupakan
system bercocok tanam dengan memanfaatkan lahan sempit sehingga hidroponik
layak dipertimbangkan untuk dimanfaatkan diatap rumah, pekarangan rumah
maupun lahan lainnya (Roidah, 2014). Menurut (Anis Wahyuningsih dkk, 2016)
sayuran yang ditanam pada media tanam substrat memberikan hasil lebih tinggi
dibandingkan sayuran yang ditanam ditanah. Sistem hidroponik memiliki kelebihan
karena dapat memberikan suatu lingkungan pertumbuhan yang lebih terkontrol.
Pengembangan teknologi memungkinkan kombinasi sistem hidroponik dengan
membran mampu mendayagunakan air, nutrisi, pestisida secara nyata lebih efisien
dibandingkan dengan kultur tanah (terutama untuk tanaman berumur pendek).
Penggunaan sistem hidroponik tidak tergantung pada musim dan tidak memerlukan
lahan yang luas dibandingkan dengan kultur tanah walaupun menghasilkan satuan
produktivitas yang sama (Leonardy, 2006).

Larutan Nutrisi menjadi faktor penentu dalam keberhasilan budidaya tanaman
sayuran dan media substrat juga berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
budidaya. Moringa oleifera (Kelor) merupakan tanaman yang memiliki unsur
makronutrien dan asam amino yang hampir lengkap. Ekstrak daun kelor dapat
digunakan untuk mempercepat pertumbuhan tanaman secara alami. Hal ini
dikarenakan daun kelor kaya akan zeatin, sitokinin, askorbat, fenolik dan mineral
seperti K, Fe dan Ca, yang dapat memicu pertumbuhan tanaman. Kandungan nutrisi
ekstrak daun kelor merupakan pupuk organik yang paling baik untuk semua jenis
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tanaman (Krisnadi, 2015). Daun kelor mengandung senyawa zeatin dengan
konsentrasi antara 5-200 mcg/g daun, asam askorbat, fenol 3,4%, mineral seperti
Ca, K, Fe yang dapat memicu pertumbuhan tanaman (Krisnadi, 2015:15). Air cucian
beras juga dapat meningkatkan jumlah Kklorofil total dan pertumbuhan tinggi
tanaman (Wijiyanti et al., 2019). Beberapa kandungan yang dimiliki oleh air cucian
beras adalah fosfor, kalium, magnesium,karbohidrat, nitrogen, fosfor, kalium,
magnesium, sulfur, besi, dan Vitamin B1 (Hairudin et al., 2018). Manfaat air cucian
beras bagi tanaman sangat beragam, diantaranya meningkatkan berat buah
(Yulianingsih, 2017), tinggi tanaman dan jumlah daun (Hairudin et al., 2018).

Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman pada sistem hidroponik adalah jenis media tanam. Media tanam
yang digunakan dalam sistem hidroponik harus terbebas dari zat yang berbahaya,
bersifat inert dan daya menahan air (water holding capacity) yang baik (Susanto,
2002). Media yang lazim digunakan antara lain,rockwool, cocopeat, hidroton, dan
pasir. Media alternatif yang sering digunakan adalah pecahan genteng, serabut aren,
limbah pecahan batu bata, pasir pantai, serabut aren, dan sekam (Zaenudin,2016).
Rockwool merupakan bahan non-organik yang dibuat dengan meniupkan udara atau
uap kedalam batuan yang dilelehkan. Rockwool memiliki kemampuan menahan air
dan udara dalam jumlah yang baik untuk mendukung perkembangan akantur
tanaman (Alviani, 2015). Sabut kelapa sebagai media tanam yang baik pada sistem
hidroponik karena kapasitas simpan airnya yang tinggi. Selain itu sabut kelapa juga
memiliki pH yang netral dan memilliki unsur makro yang dibutuhkan oleh tanaman
seperti N, P, K, Mg, Ca (Asiah, 2004). Sabut kelapa diketahui mampu menyimpan air
hingga 73% atau 6 sampai 9 kali lipat dari volumenya. Pemanfaatan limbah ekstrak
daun kelor dan air beras belum dimanfaatkan secara optimal sebagai nutrisi
sehingga penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh nutrisi
terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah secara hidroponik dan pengaruh
media tanam yang digunakan serta interaksi keduanya terhadap pertumbuhan
tanaman cabai merah. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Nutrisi Campuran Daun Kelor dan Air Beras dan Media
Tanam Rocwoll dan Sabut Kelapaterhadap Pertumbuhan Cabai Merah (Capsicum
annum L.)Menggunakan Teknik Hidroponik.

METODE PENELITIAN

Waktu Penelitian ini akan dilakukan selama satu bulan yaitu bulan Juni 2018
dan lokasi penelitian akan dilakukan di kelurahan Oebobo kecamatan Oebobo Kota
Kupang Nusa Tenggara Timur. Alat dan bahan yang digunakan adalah baskom,
saringan, penggaris, gelas ukur, netpot, kertas label timbangan, sterofom, kain fanel,
sabut kelapa, rocwol, benih cabai, baskom, saringan, penggaris. Tahap pembuatan
ekstrak. Daun kelor yang digunakan sebanyak 5 kg, kemudian dicuci bersih dengan
air mengalir. Daun kelor diangin-anginkan pada suhu ruangan agar tidak terkena
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paparan sinar matahari langsung sehingga didapat berat kering daun kelor sebanyak
500 gr. Daun kelor yang sudah kering diblender kemudian direbus. Hasil rebusan
disaring menggunakan kertas saring. Ekstrak daun kelor disimpan pada tempat yang
terhindar cahaya matahari (Rizkayanti, 2017:127). Pembuatan air cucian beras
adalah menyediakan beras sebanyak 1000 gram kedalam 1000 ml air biasa,
selanjutnya beras dicuci air dan menghasilkan warna yang keruh dan disaring
kedalam baskom.

Tahap pembuatan media hidroponik adalah melubangi sterofom sesuai
dengan ukuran netpot selanjutnya, siapkan netpot dan masukan kain flanel yang
telah di potong sepanjang 15 cm di bagian bawah netpot yang terdapat lubang,
kemudian memotong rocwoll dan sabut kelapa membentuk balok dan disesuaikan
dengan ukuran netpot dan melubangi rocwol pada bagian atas untuk meletakan
biji tanaman. Meletakan rocwol dan sabut kelapa masing-masing didalam netpot.
Menyediakan nutrisi pertumbuhan (ekstrak daun kelor) di dalam baskom. Menutup
baskom dengan sterofom yang telah dilubangi. Meletakan netpot pada sterofom.

Tahap pelaksanaan: mempersiapkan media hidroponik yang telah
jadi.merendam rocwol dan sabut kelapa dalam air sehingga semua bagian rocwol
dan sabut kelapa, membasahi kain flanel dengan nutrisi pada setiap perlakuan.
meletakan 2 biji cabai pada bagian rocwol yang telah dilubangi. Selanjutnya isi
dengan susunan sebagai berikut : ember pertama isi dengan ekstrak daun kelor
100% (3 netpot diisi dengan sabut kelapa), ember ke dua isi dengan air cucian beras
dan ekstrak daun kelor dengan perbandingan 1: 1 ( 3 netpot diisi dengan media
rocwoll) volume nutrisi untuk setiap ember adalah 1000 ml, ember ke tiga isi dengan
air cucian beras dan ekstrak daun kelor dengan perbandingan 1: 1 (3 netpot diisi
dengan sabut kelapa), volume nutrisi untuk setiap ember adalah 1000 ml.

Tahap Pengamatan. Tahap pengamatan yang akan dilakukan pada penelitian
ini, adalah pengamatan tinggi cabai merah dan pengamatan Panjang akar cabai
merah. Pengamatan tinggi cabai dilakukan 1 kali dalam seminggu selama satu bulan.
Proses pengamatan tinggi tanaman menggunakan penggaris dari permukaan rocwol
dan sabut kelapa hingga pada pangkal daun sedangkan pengamatan panjang akar
cabai merah dilakukan setelah satu bulan ditanam. Pengamatan panjang akar yaitu
dari ujung pangkal batang hingga ujung akar menggunakan penggaris.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Rancangan percobaan terdiri dari 2
faktor yakni faktor pertama yaitu media yang terdiri dari M; (rockwool), M2 (sabut
kelapa) dan faktor kedua yaitu nutrisi yang terdiri dari N; (ekstrak daun kelor 50%
dan air cucian beras 50%), N, (ekstrak daun kelor 100%). Masing-masing perlakuan
terdiri dari dua kali ulangan. Hasil pengamatan ditabulasi dalam tabel kemudian
dianalisis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pertumbuhan Tinggi Cabai Merah

Tabel 1. Rerata pertumbuhan tinggi tanaman cabai merah

Perlakuan Parameter pertumbuhan
Tinggi Tanaman (cm)
M1N1 2,73 *
M2N1 3,03
M2N2 3,2%**

Keterangan : ** Pertambahan paling tinggi * Pertambahan paling rendah

M1N1 : perlakuan media rocwoll +air cucian beras 50% dan ekstrak daun kelor 50%

M2N; : perlakuan media sabut kelapa +air cucian beras 50% dan ekstrak daun kelor
50%

M2N2: perlakuan media sabut kelapa + ekstrak daun kelor 100%

2. Pertumbuhan Panjang akar

Tabel 2. Rerata pertumbuhan panjang akar tanaman cabai merah

Perlakuan Parameter pertumbuhan
Tinggi Tanaman (cm)
M1N1 2,95%*
M2N1 2,73
M:2N2 2,70*

Keterangan : ** Pertambahan paling tinggi * Pertambahan paling rendah

M1N1 : perlakuan media rocwoll + air cucian beras dan ekstrak daun kelor 50% :50%

M2N1 : perlakuan media sabut kelapa + air cucian beras dan ekstrak daun kelor 50% :
50%

M2N: : perlakuan media sabut kelapa +ekstrak daun kelor 100%

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1. menunjukan hasil berbeda pada 3
perlakuan tersebut. Pertumbuhan tanaman dilakukan selama 4 minggu dengan
rata-rata tinggi tanaman adalah sebagai berikut perlakuan media sabut kelapa
ekstrak daun kelor 50 % dan air beras 50% adalah 3,03 cm dan rata-rata tinggi
tanaman pada perlakuan media rockwoll ekstrak daun kelor 50 % dan air beras
50% adalah 2,73 cm. Hasil yang paling efektif terhadap tinggi tanaman adalah
pertumbuhan tinggi tanaman pada MzN:z (perlakuan media sabut kelapa+ekstrak
daun kelor 100%) yakni 3,2 cm, yakni 3,2 cm. Ekstrak daun kelor berperan dalam
pertumbuhan tanaman cabai. Ekstrak daun kelor yang digunakan berfungsi
sebagai ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) yang dapat memberikan pengaruh terbaik
pada pertumbuhan tanaman. Hal ini dipengaruhi oleh banyaknya kandungan
zeatin yang ada pada daun kelor sehingga menjadi sumber alami dari senyawa
hormon Sitokinin. Kelor juga kaya akan kandungan potassium, kalsium, askorbat
dan fenol yang dapat membantu pertumbuhan tanaman (Marita, 2017).
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Menurut Suci dkk (2019) ekstrak daun kelor dapat digunakan untuk
mempercepat pertumbuhan tanaman secara alami. Tanaman kelor mengandung
hormon tumbuh yaitu sitokinin dan zeatin sebagai ZPT. Fati, dkk (2019) juga
melaporkan hasil penelitiannya bahwa konsentrasi ekstrak daun kelor yang
paling efektif bagi pertumbuhan tanaman cabai rawit yaitu pada konsentrasi 35%
(35 ml ekstrak daun kelor ditambah 65 ml aquades). Pertumbuhan tanaman cabe
merah pada media sabut kelapa lebih efektif daripada media rocwoll. Hal ini
sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh Alam et al, 2020 bahwa
kemampuan Cocopeat (sabut kelapa) dalam menyimpan air dan unsur hara
mencapai 73% sehingga tanaman tidak kekurangan unsur hara. Hal tersebut
dikarenakan kandungan total bahan organik pada cocopeat yang cukup tinggi
yaitu 89,09%. Hasil penelitian pertumbuhan tinggi tanaman dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

Gambar 1. TiAnggi Tanaman Cabai Merah Pada Hasil Perlakuan Tertinggi
(M2N2) dan Terendah (M1N1).

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang nyata pada ke
3 perlakuan. Perlakuan paling efektif pada pertumbuhan panjang akar adalah M1N1 :
perlakuan media rocwoll + air cucian beras dan ekstrak daun kelor 50% :50% yakni
2,95 cm. Kombinasi daun kelor dan air beras mempunyai kandungan sitokinin
karena adanya peran dari hormon sitokinin yang terkandung di dalam ekstrak kelor
dan air beras yang mampu menginduksi pembelahan sel. Menurut (Krisnadi, 2015)
ekstrak kelor mengandung sitokinin berupa zeatin berkisar antara 0,00002 pg
sampai 0,02 pg/g. Sitokinin merupakan salah satu hormon tumbuh yang bekerja
sama seperti auksin dan hormon pertumbuhan lainnya yang dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Adanya kandungan senyawa kimia nitrogen pada tanaman
kelor yang berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar, batang dan daun. Auksin
adalah zat hormon tumbuhan yang ditemukan pada ujung batang, akar akar, dan
ujung batang yang berfungsi sebagai pengatur pembesaran sel dan memicu
pemanjangan sel di daerah belakang meristem ujung. Zat perangsang akar dari
golongan auksin yang sering digunakan untuk perkembangan akar adalah auksin
sintetis dan auksin alami. Pada konsentrasi rendah (sesuai dengan kebutuhan
tanaman), auksin dapat merangsang pertumbuhan akar, sedangkan pada
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konsentrasi tinggi, justru akan menghambat laju pemanjangan ujung akar dan batang
(Warohmah, 2017).

Media tanam terbaik untuk pertumbuhan panjang akar rockwoll. Media
rockwoll memiliki memiliki memampuan untuk mempertahankan air beserta nutrisi
yang terkandung dalamnya. Wijaya et al., (2020) rockwool merupakan media yang
paling baik untuk pertumbuhan tanaman. Penggunaan rockwool dapat membantu
tanaman mendapatkan unsur hara yang maksimal karena media tanam ini
mempertahankan air beserta nutrisi yang terkandung didalamnya (Sesanti &
Sismanto, 2016). Peran lain media rockwool khususnya pada tanaman yaitu dapat
menebalkan dinding sel, meningkatkan pemanjangan sel akar, kofaktor proses
enzimatis dan hormonal, pelindung dari cekaman panas, hama, dan penyakit.
Rockwool juga dapat mendukung pertumbuhan akar mampu karena mampu
menahan air dan udara dengan baik (Yuliani et al., 2021). Pertumbuhan tanaman
dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

(a) (b) (c)

Gambar 2. Perlakuan ekstrak+media

Keterangan:
a. perlakuan media sabut kelapa + ekstrak daun kelor 100%

b. perlakuan media rockwoll + air cucian beras dan ekstrak daun kelor 50% : 50%
C. perlakuan media sabuk kelapa + kelor dan Air leri 50% : 50%

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh larutan nutrisi dan media
tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah (Capsicum annum
L.) pada sistem hidroponik dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara
larutan nutrisi dan komposisi media tanam. Pemberian perlakuan MiN1 (perlakuan
media rocwoll + air cucian beras 50% dan ekstra daun kelor 50%), M2N1 (perlakuan
media sabut kelapa dengan air cucian beras 50% dan ekstrak daun kelor 50% ) dan
M:zN: (perlakuan media sabut kelapa dengan ekstrak daun kelor 100%) berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman dan panjang akar. Perlakuan yang
paling efektif pada pertumbuhan tinggi tinggi tanaman cabai merah adalah
pertumbuhan tinggi tanaman pada M:N2 (perlakuan media sabut kelapa+ekstrak
daun kelor 100%) yakni 3,2 cm, yakni 3,2 cm sedangkan perlakuan paling efektif
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pada pertumbuhan panjang akar adalah M1N1 : perlakuan media rocwoll + air cucian
beras dan ekstrak daun kelor 50% : 50% yakni 2,95 cm.
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